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Abstract: This study aims to analyze the pattern of partnership between the Regional
Government through the Sikka Regency Department of Trade, Cooperatives, and SMEs with
ikat weaving artisan groups as one of the efforts to develop a creative economy based on local
culture. The research method uses a qualitative descriptive approach with the support of SWOT
(Strength, Weakness, Opportunities, Threats) analysis to determine the strategic position and
direction of the development of ikat weaving. The results of the study show that the partnerships
established are facilitative in nature including the provision of raw materials, production
assistance, skills training, and marketing access support. The SWOT analysis resulted in an
IFAS score of 3.511 and an EFAS of 3.586, which placed the position of sikka ikat weaving in
quadrant Il (diversification strategy). This shows that despite having internal strength in the
form of government support, marketing networks, and cultural values as regional identity, the
development of ikat weaving is still faced with external threats such as competition from
manufacturers' products, fluctuations in the price of raw bajans, and the lack of regeneration
of young weavers. This study suggests strategies for product diversification, strengthening
regulations, optimizing digital marketing, and multi-actor partnerships so that the development
of ikat weaving can be more competitive, sustainable, and contribute to the welfare of the sikka
community.

Keywords: Partnership, Government, Craftsmen, Sikka lkat Weaving, SWOT

Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis pola kemitraan antara Pemerintah Daerah
melalui Dinas Perdagangan, Koperasi, dan UKM Kabupaten Sikka dengan kelompok pengrajin
tenun ikat sebagai salah satu upaya pengembangan ekonomi kreatif berbasis budaya lokal.
Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan dukungan analisis
SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, Threats) untuk mengetahui posisi strategis dan
arah pengembangan tenun ikat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemitraan yang terjalin
bersifat fasilitatif meliputi penyediaan bahan baku, pendampingan produksi, pelatihan
keterampilan, serta dukungan akses pemasaran. Analisis SWOT menghasilkan skor IFAS

5485|Page


https://dinastirev.org/JMPIS
https://doi.org/10.38035/jmpis.v6i6
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:nur.chotimah329@gmail.com
mailto:nurdinrhman811@gmail.com
mailto:andysuriyani97@gmail.com
mailto:pitersonmof@gmail.com
mailto:nur.chotimah329@gmail.com

https://dinastirev.org/JMPIS Vol. 6, No. 6, Oktober 2025

sebesar 3,511 dan EFAS sebesar 3,586, yang menempatkan posisi tenun ikat sikka pada
kuadran II (strategi diversifikasi). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun memiliki kekuatan
internal berupa dukungan pemerintah, jaringan pemasaran, serta nilai budaya sebagai identitas
daerah, pengembangan tenun ikat tetap dihadapkan pada ancaman eksternal seperti persaingan
produk pabrikan, fluktuasi harga bahan baku, dan minimnya regenerasi penenun muda.
Penelitian ini menyarankan strategi diversifikasi produk, penguatan regulasi, optimalisasi
digital marketing, serta kemitraan multi-aktor agar pengembangan tenun ikat dapat lebih
berdaya saing, berkelanjutan, dan memberikan kontribusi bagi kesejahteraan masyarakat sikka.

Kata Kunci: Kemitraan, Pemerintah, Pengrajin, Tenun Ikat Sikka, SWOT

PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi kreatif di Indonesia telah menjadi salah satu fokus utama
pemerintah dalam rangka mendorong pertumbuhan ekonomi nasional yang berkelanjutan
(Mahrinasari et al., 2024). Ekonomi kreatif dinilai mampu memberikan kontribusi signifikan
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) (Eni et al., 2022), penciptaan lapangan kerja (Siagian
et al., 2025), serta pelestarian budaya lokal (Chollisni et al., 2022). Salah satu subsektor
ekonomi kreatif yang memiliki potensi besar adalah kerajinan tenun tradisional, termasuk
tenun ikat sikka (Chotimah et al., 2024) (Sulaeman Taman et al., 2024) yang berasal dari
Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) (Bertholomeus Baghi Tjeme, 2024).

Tenun ikat sikka merupakan produk budaya lokal yang memiliki nilai seni tinggi, yang
mengandung makna filosofis, serta menjadi identitas masyarakat sikka (Dentis, 2024; Epo &
Maulina, 2024; Suriyani et al., 2023). Motif-motif yang digunakan dalam tenun ikat sikka tidak
hanya sekadar hiasan visual, tetapi juga sarat makna simbolis yang berkaitan dengan adat
istiadat, kepercayaan, dan sejarah masyarakat setempat (Koten et al., 2021; Lionisius Epo &
Maulina, 2024; Naro et al., 2022). Proses pembuatan tenun yang dilakukan secara tradisional,
menggunakan alat tenun bukan mesin (ATBM) dan pewarna alami, menjadikan produk ini
memiliki daya tarik dan nilai jual yang tinggi, baik di pasar lokal, nasional, maupun
internasional (Marlini et al., 2020).

Namun, potensi besar industri tenun ikat sikka belum diimbangi dengan pengelolaan
yang optimal (Chotimah et al., 2024; Suriyani & Saleh, 2023). Saat ini, Kelompok Pengrajin
Tenun Ikat Sikka menghadapi berbagai tantangan serius, seperti terbatasnya akses pasar untuk
memasarkan produk ke luar daerah atau pasar internasional, kurangnya inovasi desain yang
dapat mengikuti tren global tanpa meninggalkan ciri khas budaya lokal, serta keterbatasan
modal usaha dan akses pembiayaan dari lembaga keuangan (Suriyani & Saleh, 2023). Selain
itu, rendahnya kapasitas manajerial dan keterampilan para pengrajin, terutama di kalangan
generasi muda yang kurang tertarik melanjutkan tradisi menenun, turut menjadi kendala
(Suriyani et al., 2023). Tak hanya itu, minimnya pemanfaatan teknologi informasi dan digital
marketing dalam promosi serta penjualan produk juga menghambat perkembangan industri ini
(Chotimah et al., 2024).

Dalam konteks ini, peran pemerintah daerah, khususnya Dinas Perdagangan, Koperasi,
dan UKM Kabupaten Sikka menjadi sangat penting dalam membangun ekosistem kemitraan
yang mendorong kemajuan industri tenun ikat sikka (Sina & Tefa, 2019). Pemerintah
diharapkan hadir tidak hanya sebagai regulator, tetapi juga sebagai fasilitator, pendamping, dan
katalisator dalam menciptakan inovasi dan kolaborasi yang berkelanjutan antara pengrajin,
pelaku usaha, komunitas, dan pasar (Suriyani et al., 2023).

Namun, kemitraan antara Pemerintah dan Kelompok Pengrajin Tenun Ikat Sikka yang
ada selama ini masih menghadapi berbagai keterbatasan. Program-program pembinaan,
pelatihan, maupun pemberdayaan sering kali tidak berjalan optimal dan kurang tepat sasaran.
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Selain itu, model kemitraan yang ada cenderung bersifat sepihak dan belum membangun
hubungan yang saling menguntungkan (mutual partnership) (Chotimah et al., 2024; Sina &
Tefa, 2019). Padahal, agar industri kreatif tenun ikat sikka mampu berkembang dan bersaing,
diperlukan model kemitraan yang berbasis partisipatif dan kolaboratif, di mana pengrajin tidak
hanya menjadi objek, tetapi juga subjek aktif dalam setiap proses pengembangan industri ini
(Rindekraf, 2019).

Sebagai bagian dari penguatan ekonomi kreatif berbasis budaya, kemitraan strategis
antara Pemerintah dan Pengrajin perlu dirancang dengan memperhatikan aspek lokalitas, sosial
budaya, inovasi, dan teknologi. Pemerintah harus mampu menciptakan skema dukungan yang
komprehensif, mulai dari penguatan kapasitas produksi, akses pembiayaan, peningkatan
kualitas desain, hingga strategi pemasaran berbasis teknologi digital (Tuthaes et al., 2024).
Dengan kemitraan yang kuat, industri tenun ikat sikka tidak hanya akan mampu meningkatkan
kesejahteraan pengrajin, tetapi juga mendorong pelestarian budaya lokal dan memperluas pasar
hingga level internasional. Sejalan dengan arah kebijakan nasional dalam penguatan ekonomi
kreatif (Rindekraf, 2019) serta Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2025-
2045 Halaman 176 (RPJPN, 2025) menekankan potensi pengembangan kerajinan tenun ikat
sikka, penelitian ini menjadi penting dan relevan.

Penelitian tahun sebelumnya yang pernah dilakukan oleh peneliti (Chotimah et al.,
2024) telah membahas ‘“Perancangan Strategi Industri Kreatif Tenun Ikat Sikka yang
Berkelanjutan dengan Analisis Triple Layer Business Model Canvas (TLBMC) di Sentra Jata
Kapa”. Pada layer Ekonomi-TLBMC — Key Partnership, ditemukan kemitraan utama terjadi
antara Dinas Perdagangan, Koperasi, dan UKM Kabupaten Sikka. Penelitian ini menjadi
lanjutan untuk mendalami pola kemitraan tersebut, mengidentifikasi kendala yang dihadapi
Kelompok Pengrajin Tenun Ikat Sikka dalam mengakses program pemerintah, serta
merumuskan strategi kemitraan yang lebih efektif dan berkelanjutan. Dengan pendekatan
kualitatif deskriptif dan metode studi kasus, penelitian ini mengeksplorasi efektivitas program
pembinaan pemerintah serta merumuskan model kemitraan berbasis partisipatif dan kolaboratif
guna meningkatkan daya saing industri tenun ikat di tingkat lokal, nasional, dan internasional.

Secara umum, penelitian yang membahas kemitraan telah ada sebelumnya, yaitu oleh
Rusliana (Rusliana et al., 2024), Patel et al (Patel et al., 2024), Ishma et al (Ishma et al., 2024),
Setyaningrum (Setyaningrum & Hakim, 2023), Nisa et al (Nisa & Nurdiani, 2023), dan
Telagawathi (Telagawathi et al., 2021), dengan metode deskriptif kualitatif dan alat analisis
SWOT (Rosyada et al., 2025), namun kajian spesifik mengenai pola kemitraan yang efektif
antara Pemerintah dan Kelompok Pengrajin Tenun Ikat Sikka dalam konteks pengembangan
ekonomi kreatif belum pernah dilakukan sebelumnya, serta belum ada rekomendasi model
kemitraan yang efektif untuk memecahkan permasalahan yang terjadi saat ini. Sehingga
penelitian ini relevan untuk dilanjutkan.

Penelitian ini berupaya untuk menganalisis (1) pola kemitraan antara Dinas
Perdagangan, Koperasi, dan UKM Kabupaten Sikka dengan Kelompok Pengrajin Tenun Ikat
Sikka, (2) mengidentifikasi kendala dalam implementasi kemitraan, serta (3) merumuskan
model kemitraan yang efektif untuk meningkatkan ekonomi kreatif daerah.

METODE

Penelitian in1 menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menggambarkan
secara mendalam pola kemitraan antara Pemerintah Daerah dan kelompok pengrajin tenun ikat
di Kabupaten Sikka. Data primer melalui wawancara mendalam dengan 7 orang informan
utama selengkapnya pada tabel berikut ini.
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Tabel 1. Data Informan
No Informan Penelitian
1  Kepala Seksi Pembinaan dan Pengembangan dalam Bidang Industri Dinas
Perdagangan, Koperasi, dan UKM Kabupaten Sikka / yang juga merupakan
Kepala Pengelola Sentra Jata Kapa (Pusat Pengembangan Tenun Ikat Sikka)
2 Kepala Seksi Pengolahan dan Produksi Dinas Perdagangan, Koperasi, dan UKM
Kabupaten Sikka
3 Kepala Seksi Kemitraan Usaha Industri Dinas Perdagangan, Koperasi, dan UKM
Kabupaten Sikka
Ketua Kelompok Pengrajin Tenun Ikat Sikka Berkategori Besar
Ketua Kelompok Pengrajin Tenun Ikat Sikka Berkategori Menengah
Ketua Kelompok Pengrajin Tenun Ikat Sikka Berkategori Kecil
Staf Pengembangan Desain Motif dan Produk, pemrosesan, dan pemasaran Tenun
Ikat Sikka

|||~

Adapun tahapan penelitian dimulai dengan identifikasi masalah melalui observasi
lapangan didukung oleh studi literatur untuk memperkuat dasar analisis. Selanjutnya, peneliti
merumuskan masalah, tujuan, serta batasan penelitian. Pada tahap pengumpulan data,
dilakukan wawancara mendalam dengan pengrajin dan pejabat dinas guna menggali informasi
tentang model kemitraan yang telah berjalan, serta hambatan-hambatan yang muncul dalam
pelaksanaannya. Dokumen pendukung seperti laporan dinas, data kelompok pengrajin tenun,
dan program pengembangan juga dihimpun sebagai bahan analisis tambahan.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan Nvivo 15 pro dengan empat tahapan,
yaitu: import data, coding data, visualisasi data, dan ekstraksi data. Hasil analisis ini kemudian
dipadukan dengan analisis SWOT untuk menentukan strategi pengembangan kemitraan yang
lebih komprehensif dan berkelanjutan. Pada tahap ini, dilakukan finalisasi model kemitraan
baru yang lebih partisipatif dan kolaboratif melalui proses FGD bersama Dinas terkait sebagai
rekomendasi kemitraan yang digunakan di masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pola Kemitraan antara Pemerintah dan Kelompok Tenun Ikat Sikka
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk kemitraan yang terjalin antara Dinas
Perdagangan, Koperasi, dan UKM Kabupaten Sikka dengan Kelompok Pengrajin Tenun Ikat
di Kabupaten Sikka bersifat fasilitatif dan partisipatif. Secara rinci, mekanisme kemitraan
berlangsung dalam beberapa tahapan:
a. Penyediaan Bahan Baku oleh Dinas Perdagangan, Koperasi, dan UKM Kabupaten Sikka
Salah satu bentuk nyata kemitraan Dinas Perdagangan, Koperasi, dan UKM Kabupaten
Sikka dengan kelompok pengrajin tenun ikat sikka adalah penyediaan bahan baku. Dinas
Perdagangan, Koperasi, dan UKM Kabupaten Sikka menyalurkan bantuan berupa benang,
pewarna kimia, serta peralatan pendukung lainnya. Bantuan ini bertujuan untuk
meringankan beban modal pengrajin yang selama ini masih terbatas, sekaligus menjaga
konsistensi kualitas bahan baku agar produk tenun ikat memiliki mutu yang terstandarisasi
dan dapat bersaing di pasar yang lebih luas.
b. Proses Produksi oleh Kelompok Pengrajin dengan Pendampingan Dinas
Kelompok pengrajin bertanggung jawab penuh terhadap keseluruhan proses produksi,
mulai dari pewarnaan benang, pembuatan motif, hingga proses penenunan. Pada setiap
tahapan, Dinas Perdagangan, Koperasi, dan UKM Kabupaten Sikka memberikan pelatihan
dan pendampingan teknis, seperti teknik peningkatan keterampilan dalam penggunaan alat
tenun. Dengan demikian, proses produksi tetap mempertahankan nilai budaya lokal, tetapi
juga diarahkan agar memiliki nilai inovasi dan daya saing sesuai kebutuhan pasar.
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Pemasaran Melalui Jaringan Dinas

Setelah produk selesai ditenun, hasilnya kemudian dipasarkan melalui jaringan
distribusi yang dikelola Dinas Perdagangan, Koperasi, dan UKM Kabupaten Sikka.
Pemerintah daerah menggunakan berbagai jalur, baik pameran lokal/nasional, promosi
dalam event pariwisata, maupun kerja sama dengan toko cinderamata dan promosi digital
sederhana. Selain itu juga disediakan fasilitas tempat pemasaran milik daerah yaitu di
Galeri Industri Kreatif Nian Nian Sikka. Pola ini memberikan akses pasar yang lebih luas
bagi pengrajin, yang sebelumnya terbatas pada penjualan di dekat rumah atau pasar
terdekat saja.

Sistem Bagi Hasil

Pendapatan dari hasil penjualan produk dibagi sesuai kesepakatan. Porsi pengrajin tetap
lebih besar karena mereka merupakan produsen utama, sementara pemerintah memperoleh
bagian sebagai pengganti modal bahan baku yang telah diberikan.

Pola ini memberikan manfaat ganda: pengrajin tenun memperoleh jaminan bahan baku,
pendampingan teknis, serta akses pasar, sedangkan pemerintah berhasil menjaga
kelestarian tenun ikat sbeagai warisan budaya sekaligus meningkatkan kontribusi ekonomi
kreatif daerah.

Dalam praktiknya, proses penentuan harga per lembar tenun ikat memperhitungkan
biaya bahan baku, waktu dan tenaga kerja, tingkat kesulitan motif, serta nilai artistik yang
melekat pada setiap karya. Dengan demikian, harga yang ditetapkan tidak hanya
mencerminkan nilai ekonomi, tetapi juga nilai budaya dan kreativitas pengrajin.

Kendala dalam Implementasi Kemitraan

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan serta data monitoring Dinas Perdagangan,

Koperasi, dan UKM Kabupaten Sikka, ditemukan bahwa implementasi kemitraan dengan
kelompok pengrajin tenun ikat masih menghadap sejumlah kendala yang signifikan. Kendala
ini tidak hanya terkait dengan aspek teknis produksi, tetapi juga mencakup distribusi bahan
baku, pemerataan program, dan keterbatasan kapasitas sumber daya manusia.

a.

Kondisi Kelompok Pengrajin Tenun Ikat di Kabupaten Sikka

Kabupaten Sikka memiliki potensi besar dalam pengembangan ekonomi kreatif
berbasis tenun ikat. Hasil monitoring Dinas mencatat terdapat 353 kelompok penenun
yang tersebar di 19 kecamatan dengan jumlah anggota keseluruhan mencapai 5.475 orang.
Dari total 21 kecamatan, hanya Kecamatan Paga dan Kecamatan Tanawawo yang tidak
memiliki kelompok pengrajin tenun. Ketiadaan aktivitas menenun di kedua kecamatan
tersebut bukan karena keterbatasan sumber daya, melainkan karena adat istiadat setempat
yang tidak menjadikan menenun sebagai bagian dari tradisi budaya mereka. Dengan
demikian, persebaran tradisi menenun di Kabupaten Sikka memiliki kekhasan masing-
masing wilayah yang dipengaruhi oleh nilai sosial, budaya, dan kebiasaan turun-temurun.

Sebaran kelompok pengrajin tenun menunjukkan konsentrasi terbesar berada di
Kecamatan Nita (49 Kelompok) dan Kecamatan Lela (48 Kelompok), sedangkan jumlah
kelompok paling sedikit terdapat di Kecamatan Doreng (4 Kelompok), serta Kecamatan
Mego dan Magepanda (masing-masing 5 kelompok).

Distribusi ini menunjukkan bahwa aktivitas menenun masih menjadi basis ekonomi
masyarakat di sebagian besar wilayah Kabupaten Sikka. Namun, jumlah kelompok yang
sangat besar juga menimbulkan tantangan tersendiri dalam implementasi kemitraan
dengan pemerintah daerah.

Keterbatasan Penyediaan Bahan Baku

Sebagai bentuk dukungan, Dinas menyalurkan bantuan berupa benang, pewarna alami

maupun sistetis, serta peralatan pendukung. Tujuannya adalah meringankan beban modal
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pengrajin dan menjaga konsistensi kualitas bahan baku. Namun, karena jumlah kelompok
yang sangat banyak, distribusi bantuan tidak bisa merata ke seluruh kelompok.

Data monitoring menunjukkan bahwa kelompok dengan jumlah besar, seperti di
Kecamatan Hewokloang, Nelle, Nita, Lela, Kangae, dan Kewapante lebih sering menjadi
prioritas penerima bantuan disebabkan jumlah kelompok pengrajin yang terbilang banyak.
Hal ini menimbulkan kesenjangan antar kelompok lain memperoleh bantuan terbatas.

c. Seleksi Kemitraan yang Ketat

Tidak semua kelompok pengrajin diterima menjadi mitra dinas. Sebelum kemitraan
jangka panjang dijalankan, dilakukan uji coba awal untuk menilai kualitas produk.
Kelompok yang mampu menghasilkan tenun berkualitas sesuai standar akan dipilih
sebagai mitra, sementara kelompok lain hanya mendapatkan pelatihan.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sekitar 40% kelompok masih kesulitan
memenuhi standar kualitas terutama dalam pewarnaan alami dan kerapian motif. Hal ini
menjadi kendala utama karena dinas harus melakukan pendampingan intensif sebelum
kelompok tersebut layak bermitra secara penuh.

d. Keterbatasan Kapasitas Sumber Daya Manausia Pengrajin

Walaupun jumlah pengrajin sangat besar, kemampuan teknis tiap kelompok masih
bervariasi. Pengrajin senior umumnya mampu menjaga kualitas tradisional, tetapi
pengrajin muda masih membutuhkan bimbingan dalam teknik pewarnaan, variasi motif,
serta penyesuaian produk dengan kebutuhan pasar modern.

Pelatihan sudah diberikan oleh dinas, namun intensitasnya masih terbatas, yakni hanya
2-3 kali per tahun di tingkat kecamatan. akibatnya, peningkatan kapasitas pengrajin
berjalan lambat dan tidak sebading dengan jumlah kelompok yang ada.

e. Kendala Pemasaran dan Jaringan Distribusi

Walaupun dinas berperan sebagai fasilitator pemasaran, jaringan distribusi masih
terbatas pada pameran daerah dan kerjasama terbatas dengan toko oleh-oleh. Dari hasil
penelitian, hanya sekitar 25% kelompok mitra yang produknya berhasil dipasarkan keluar
daerah, sementara sebagian besar masih mengandalkan penjualan lokal.

Keterbatasan ini membuat pendapatan pengrajin tidak meningkat secara signifikan,
sehingga tujuan utama peningkatan ekonomi kreatif melalui kemitraan belum sepenuhnya
tercapai.

Selain itu, hingga saat ini belum tersedia landasan hukum yang kuat berupa peraturan
daerah (Perda) maupun Peraturan Bupati (Perbup) yang secara khusus mengatur
pengembangan, perlindungan, serta pemasaran tenun ikat sikka. Ketiadaan regulasi ini
membuat strategi pemasaran tidak memiliki arah yang berkesinambungan dan masih
bersifat jangka pendek serta insidental.

Oleh karena itu, diperlukan kebijakan regulatif dan strategi pemasaran yang lebih
sistematis, misalnya dengan memperluas jaringan distribusi digital (marketplace, e-
commerce), menjalin kemitraan dengan sektor pariwisata, serta menetapkan regulasi yang
mendukung branding dan perlindungan tenun ikat sebagai produk unggulan daerah.

Model Kemitraan yang Efektif
Analisis SWOT

Tabel 2. Faktor IFAS dan EFAS

Kekuatan (Strength) Kode Kelemahan (Weakness) Kode
Pemerintah daerah berperan aktif S-1  Tidak semua kelompok memiliki W-1
sebagai fasilitator dan pendamping kualitas produksi yang konsisten

kelompok pengrajin
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Dukungan bantuan bahan baku dan  S-2  Keterbatasan ~ modal  kelompok W-2
alat dari Dinas untuk mendukung pengrajin

proses produksi

Adanya program pelatihan rutin  S-3 SDM pengrajin terbatas dalam W-3
untuk peningkatan keterampilan dan penguasaan teknologi digital
inovasi motif marketing

Jaringan pemasaran melalui Dinas  S-4  Distribusi  kelompok  pengrajin W-4
memungkinkan akses pasar lebih tersebar di berbagai kecamatan

luas sehingga sulit dikonsolidasikan

Tenun ikat merupakan warisan S-5 Belum ada Perda/Perbup yang W-5
budaya yang sudah diakui dan mengatur  pengembangan  dan
menjadi identitas masyarakat Sikka. pemasaran tenun ikat

Peluang (Opportunity) Ancaman (Threats) Kode
Potensi pasar tenun ikat yang O-1  Persaingan dengan produk tekstil  T-1
semakin meningkat baik lokal, pabrikan yang lebih murah

nasional maupun internasional

Dukungan kebijakan pemerintah O-2  Fluktuasi harga bahan baku yang T-2
pusat terkait pengembangan tidak stabil

ekonomi kreatif

Adanya peluang kerja sama dengan  O-3  Perubahan tren dan selera pasar yang  T-3
desainer nasional/internasional cepat

Pemanfaatan e-commerce, O-4 Ancaman peniruan motif dari pihak T-4
marketplace, dan digital marketing luar tanpa perlindungan hak cipta

sebagai saluran distribusi baru.

Pasar wisatawan domestik dan O-5 Minimnya regenerasi penenun muda,  T-5
internasional yang terus sehingga berpotensi berkurangnya
berkembang di Flores jumlah pengrajin

Tabel 3. Rekap Hasil Kuesioner

Rating
No Kekuatan 1 2 3 4

1 Pemerintah daerah berperan aktif sebagai 1 3
fasilitator dan pendamping kelompok pengrajin

2 Dukungan bantuan bahan baku dan alat dari Dinas 2 2
untuk mendukung proses produksi

3 Adanya program pelatihan rutin  untuk 1 3
peningkatan keterampilan dan inovasi motif

4  Jaringan pemasaran melalui Dinas memungkinkan 2 2
akses pasar lebih luas

5 Tenun ikat merupakan warisan budaya yang sudah 1 3
diakui dan menjadi identitas masyarakat Sikka.

Rating
No Kelemahan . 2 3 4

1 Tidak semua kelompok memiliki kualitas 1 3
produksi yang konsisten

2 Keterbatasan modal kelompok pengrajin 3 1

3 SDM pengrajin terbatas dalam penguasaan 2 2
teknologi digital marketing

4 Distribusi  kelompok pengrajin tersebar di 2 2
berbagai kecamatan sehingga sulit
dikonsolidasikan

5 Belum ada Perda/Perbup yang mengatur 3 1

pengembangan dan pemasaran tenun ikat
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Rating
No Peluang 1 2 3 4
1  Potensi pasar tenun ikat yang semakin meningkat 1 3
baik lokal, nasional maupun internasional
2 Dukungan kebijakan pemerintah pusat terkait 3 1
pengembangan ekonomi kreatif
3 Adanya peluang kerja sama dengan desainer 1 3
nasional/internasional
4 Pemanfaatan e-commerce, marketplace, dan 3 1
digital marketing sebagai saluran distribusi baru.
5  Pasar wisatawan domestik dan internasional yang 1 3
terus berkembang di Flores
Rating
No Ancaman 1 2 3 4
1 Persaingan dengan produk tekstil pabrikan yang 2 2
lebih murah
2 Fluktuasi harga bahan baku yang tidak stabil 1 3
3 Perubahan tren dan selera pasar yang cepat 2 2
4  Ancaman peniruan motif dari pihak luar tanpa 1 3
perlindungan hak cipta
5 Minimnya regenerasi penenun muda, schingga 2 2
berpotensi berkurangnya jumlah pengrajin
Perhitungan Bobot
Tabel 4. Perhitungan SWOT
No Kekuatan Jumlah Bobot Rating Skor
1  Pemerintah daerah berperan aktif sebagai fasilitator 15 0,107 3,75 0,402
dan pendamping kelompok pengrajin
2 Dukungan bantuan bahan baku dan alat dari Dinas 14 0,1 3,5 0,35
untuk mendukung proses produksi
3 Adanya program pelatihan rutin untuk peningkatan 15 0,107 3,75 0,402
keterampilan dan inovasi motif
4  Jaringan pemasaran melalui Dinas memungkinkan 14 0,1 3,5 0,402
akses pasar lebih luas
5 Tenun ikat merupakan warisan budaya yang sudah 15 0,107 3,75 0,35
diakui dan menjadi identitas masyarakat Sikka.
Total Kekuatan 73 0,521 1,905
No Kelemahan Jumlah Bobot Rating  Skor
1 Tidak semua kelompok memiliki kualitas produksi 13 0,093 3,25 0,302
yang konsisten
2  Keterbatasan modal kelompok pengrajin 14 0,1 3,5 0,35
3 SDM pengrajin terbatas dalam penguasaan 14 0,093 3,25 0,302
teknologi digital marketing
4  Distribusi kelompok pengrajin tersebar di berbagai 14 0,1 3,5 0,35
kecamatan sehingga sulit dikonsolidasikan
5 Belum ada Perda/Perbup yang mengatur 13 0,093 3,25 0,302
pengembangan dan pemasaran tenun ikat
Total Kelemahan 67 0,479 1,605
Total IFAS (Kekuatan + Kelemahan) 140 1 3,511
No Peluang Jumlah Bobot Rating  Skor
1  Potensi pasar tenun ikat yang semakin meningkat 15 0,105 3,75 0,393

baik lokal, nasional maupun internasional
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2 Dukungan kebijakan pemerintah pusat terkait 13 0,091 3,25 0,295
pengembangan ekonomi kreatif

3 Adanya peluang kerja sama dengan desainer 15 0,105 3,75 0,393
nasional/internasional

4  Pemanfaatan e-commerce, marketplace, dan digital 13 0,091 3,25 0,295
marketing sebagai saluran distribusi baru.
5  Pasar wisatawan domestik dan internasional yang 15 0,105 3,75 0,393
terus berkembang di Flores
Total Peluang 71 0,497 1,771
No Ancaman Jumlah Bobot Rating Skor

1 Persaingan dengan produk tekstil pabrikan yang 14 0,098 3,5 0,343
lebih murah

2 Fluktuasi harga bahan baku yang tidak stabil 15 0,105 3,75 0,393

3 Perubahan tren dan selera pasar yang cepat 14 0,098 3,5 0,343

4  Ancaman peniruan motif dari pihak luar tanpa 15 0,105 3,75 0,393
perlindungan hak cipta

5 Minimnya regenerasi penenun muda, sehingga 14 0,098 3,5 0,343
berpotensi berkurangnya jumlah pengrajin
Total Ancaman 72 0,503 1,815
Total EFAS (Peluang + Ancaman) 143 1 3,586

Faktor IFE = (Kekuatan -Kelemahan) / 2
= (1,905 - 1,605) / 2
=0,15

Faktor EFE = (Peluang — Ancaman) / 2

= (1,771 - 1,815) / 2
=-0,02

0,15

-0,02

Kuadran IT

Sumber: Peneliti, 2025
Gambar 1. Kuadran TOWS

Berdasarkan hasil analisis IFAS dan EFAS, dapat disimpulkan bahwa tenun ikat Sikka
memiliki kekuatan internal yang cukup signifikan dengan skor 1,905, lebih tinggi
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dibandingkan kelemahan sebesar 1,605. Kekuatan utama terletak pada peran aktif pemerintah
daerah, dukungan bantuan bahan baku dan alat, adanya pelatihan rutin, jaringan pemasaran dari
Dinas, serta nilai budaya tenun ikat sebagai identitas masyarakat Sikka. Sementara itu,
kelemahan yang dihadapi meliputi ketidakseragaman kualitas produksi, keterbatasan modal,
rendahnya penguasaan teknologi digital marketing, distribusi kelompok pengrajin yang
tersebar, serta belum adanya regulasi khusus yang mendukung pengembangan tenun ikat. Dari
sisi eksternal, peluang yang tersedia cukup besar dengan skor 1,771, seperti meningkatnya
potensi pasar di berbagai level, dukungan kebijakan pemerintah pusat, peluang kerja sama
dengan desainer, pemanfaatan e-commerce, serta pertumbuhan sektor pariwisata di Flores.
Namun demikian, ancaman juga cukup dominan dengan skor 1,815, antara lain persaingan
dengan produk pabrikan yang lebih murah, fluktuasi harga bahan baku, perubahan tren pasar
yang cepat, peniruan motif tanpa perlindungan hak cipta, serta minimnya regenerasi penenun
muda. Dengan total IFAS 3,511 dan EFAS 3,586, posisi tenun ikat Sikka berada pada kuadran
II (Strategi Diversifikasi), yang menunjukkan bahwa meskipun memiliki kekuatan internal
yang besar, pengrajin dihadapkan pada tantangan eksternal yang kompleks.

Adapun strategi yang dapat diterapkan sebagai berikut:

Tabel 5. Matriks SWOT
Kekuatan (Strength)
1. Pemerintah daerah berperan aktif
sebagai fasilitator dan

Kelemahan (Weakness)
1. Tidak semua kelompok
memiliki kualitas produksi

pendamping kelompok pengrajin

yang konsisten

2. Dukungan bantuan bahan baku 2. Keterbatasan modal
dan alat dari Dinas untuk kelompok pengrajin
mendukung proses produksi 3. SDM pengrajin terbatas

3. Adanya program pelatihan rutin dalam penguasaan teknologi
untuk peningkatan keterampilan digital marketing
dan inovasi motif 4. Distribusi kelompok

4. Jaringan pemasaran melalui pengrajin tersebar di berbagai
Dinas memungkinkan akses pasar kecamatan sehingga sulit
lebih luas dikonsolidasikan

5. Tenun ikat merupakan warisan 5. Belum ada Perda/Perbup
budaya yang sudah diakui dan yang mengatur
menjadi  identitas masyarakat pengembangan dan

Faktor Eksternal Sikka. pemasaran tenun ikat
Peluang Strategi SO (Growth) Strategi WO (Stability)
(Opportunity) 1. Diversifikasi  produk  melalui 1. Peningkatan kualitas produksi
1. Potensi pasar tenun inovasi motif hasil pelatihan & dan akses modal melalui
ikat yang semakin kerjasama dengan desainer. (S1, dukungan kebijakan
meningkat baik S2, 83,01, 02, 03) pemerintah  pusat  serta
lokal, nasional 2. Memperluas pemasaran dengan kemitraan dengan desainer.
maupun digital marketing dan e-commerce (W1, W2,02, 03)
internasional yang terhubung dengan pasar 2. Pelatthan SDM  penenun
2. Dukungan wisatawan  domestik  maupun dalam penguasaan digital
kebijakan internasional. (S4, 04, O5) marketing dan e-commerce
pemerintah  pusat 3. Branding tenun ikat sebagai untuk meningkatkan akses
terkait warisan budaya Sikka untuk pasar. (W3, 04)
pengembangan memperkuat daya tarik pasar lokal, 3. Mendorong lahirnya regulasi
ekonomi kreatif nasional, hingga global. (S5, Ol, daerah (Perda/Perbup)
3. Adanya  peluang 05) sebagai tindak lanjut

kerja sama dengan

desainer

kebijakan pemerintah pusat
agar mendukung pemasaran.
(W5, 02)
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nasional/internasio
nal

Pemanfaatan e-
commerce,
marketplace, dan
digital marketing
sebagai saluran
distribusi baru.
Pasar  wisatawan
domestik dan
internasional yang
terus berkembang
di Flores

Ancaman (Threat)

L.

Persaingan dengan
produk tekstil
pabrikan yang lebih
murah

Strategi ST (Diversification)
1. Perlindungan hak cipta motif tenun

ikat agar tidak ditiru dan bersaing
dengan produk pabrikan murah.
(S5, T1,T4)

Strategi WT (Defend)
1. Membangun koperasi atau

lembaga keuangan mikro
berbasis  penenun  untuk
memperkuat permodalan dan

2. Fluktuasi harga 2. Penguatan rantai pasok dan stabilitas bahan baku.(W2,
bahan baku yang pemasaran alternatif agar tidak W3, Tl1, T2)
tidak stabil terlalu terpengaruh fluktuasi harga 2. Konsolidasi kelompok
3. Perubahan tren dan bahan baku dan perubahan tren pengrajin  tenun  melalui
selera pasar yang pasar. (S2, S4, T2, T3) sentra produksi agar lebih
cepat . Mengembangkan program adaptif terhadap perubahan
4. Ancaman peniruan regenerasi penenun  melalui tren. (W4, T3)
motif dari pihak pelatihan berbasis komunitas dan 3. Advokasi regulasi
luar tanpa sekolah vokasi berbasis budaya. perlindungan hak cipta dan
perlindungan  hak (S3,T5) program regenerasi penenun
cipta muda. (W5, T4, TS)
5. Minimnya
regenerasi penenun
muda, sehingga
berpotensi
berkurangnya

jumlah pengrajin

Berdasarkan hasil analisis SWOT dan strategi diversifikasi yang dihasilkan, pola
kemitraan pengembangan tenun ikat di Kabupaten Sikka perlu diarahkan pada kolaborasi yang
lebih luas, tidak hanya terbatas pada hubungan antara pemerintah dan kelompok penenun.
Pemerintah daerah melalui Dinas Perdagangan, Koperasi, dan UKM tetap memegang peran
sentral sebagai fasilitator dan pendamping, dengan fokus pada penyediaan bahan baku, alat
produksi, dan pelatihan. Namun, dukungan ini harus diperkuat dengan adanya regulasi daerah
berupa Perda atau Perbup yang mengatur perlindungan, pemasaran, dan pengembangan tenun
ikat. Regulasi tersebut akan menjadi dasar hukum bagi kemitraan yang berkelanjutan serta
menjamin perlindungan hak cipta motif agar tidak ditiru pihak luar.

Selain itu, kemitraan dengan sektor swasta, khususnya desainer nasional dan
internasional, sangat penting untuk mendukung diversifikasi produk. Melalui kolaborasi ini,
pengrajin dapat berinovasi dalam motif, pewarnaan, serta mengembangkan produk turunan
seperti busana, aksesoris, hingga interior rumah yang memiliki nilai jual tinggi. Kemitraan
serupa juga perlu dibangun dengan lembaga pendidikan dan komunitas budaya untuk
mendorong regenerasi penenun muda. Program pelatihan berbasis sekolah vokasi maupun
universitas dapat menjadi sarana untuk mengajarkan keterampilan teknis sekaligus
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kemampuan pemasaran digital agar generasi muda mampu beradaptasi dengan perkembangan
pasar.

Keterbatasan modal yang selama ini menjadi kendala utama juga perlu diatasi melalui
kemitraan dengan sektor keuangan. Pembentukan koperasi penenun atau kerja sama dengan
lembaga keuangan mikro dapat memperkuat kapasitas produksi dan menjaga ketersediaan
bahan baku. Di sisi lain, potensi pariwisata Flores yang terus berkembang membuka peluang
kemitraan dengan hotel, agen perjalanan, dan pusat oleh-oleh di destinasi wisata, sehingga
tenun ikat dapat diposisikan sebagai produk khas daerah yang bernilai budaya sekaligus
bernilai ekonomi. Pemasaran digital melalui e-commerce, marketplace, dan media sosial juga
harus didorong melalui pelatihan yang terstruktur, sehingga jangkauan pasar dapat diperluas
hingga ke tingkat nasional bahkan internasional.

Dengan demikian, rekomendasi kemitraan yang dihasilkan adalah kemitraan multi-
aktor yang melibatkan pemerintah, swasta, lembaga pendidikan, sektor keuangan, komunitas
budaya, dan sektor pariwisata. Kolaborasi lintas sektor ini akan membentuk ekosistem yang
saling mendukung mulai dari aspek produksi, pembiayaan, inovasi, pemasaran, hingga
perlindungan hukum. Pola kemitraan semacam ini diyakini mampu mendorong pengembangan
ekonomi kreatif berbasis tenun ikat di Kabupaten Sikka secara lebih inklusif dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola kemitraan antara Pemerintah Daerah melalui
Dinas Perdagangan, Koperasi, dan UKM Kabupaten Sikka dengan kelompok pengrajin tenun
ikat bersifat fasilitatif dan partisipatif. Bentuk kemitraan ini mencakup penyediaan bahan baku,
pendampingan dalam proses produksi, dukungan pemasaran, hingga sistem bagi hasil yang
adil. Pola tersebut telah memberikan manfaat nyata berupa jaminan bahan baku, peningkatan
keterampilan pengrajin, akses pasar yang lebih luas, serta kontribusi terhadap pelestarian
budaya dan pengembangan ekonomi kreatif daerah.

Namun, implementasi kemitraan masih menghadapi sejumlah kendala, seperti
keterbatasan distribusi bahan baku, seleksi kualitas produksi, rendahnya kapasitas SDM
pengrajin terutama dalam pemasaran digital, hingga minimnya regulasi yang mengatur
perlindungan dan pemasaran tenun ikat. Dari hasil analisis SWOT, posisi tenun ikat Sikka
berada pada kuadran II (strategi diversifikasi), yang berarti kekuatan internal cukup besar
namun dihadapkan pada ancaman eksternal yang signifikan. Dengan demikian, diperlukan
strategi diversifikasi produk, penguatan regulasi, konsolidasi kelembagaan, serta kemitraan
multi-aktor untuk mendorong keberlanjutan pengembangan tenun ikat.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pengembangan tenun ikat Sikka
difokuskan pada penguatan regulasi daerah untuk melindungi hak cipta motif sekaligus
mendukung tata kelola pemasaran yang lebih terarah. Selain itu, perlu dilakukan diversifikasi
produk melalui kolaborasi dengan desainer agar tenun ikat mampu bersaing di pasar global.
Upaya peningkatan kapasitas SDM pengrajin, khususnya generasi muda, juga harus
ditingkatkan melalui pelatihan digital marketing, manajemen usaha, dan inovasi desain guna
memastikan keberlanjutan regenerasi penenun. Di sisi lain, penguatan kelembagaan koperasi
atau kelompok usaha bersama dapat menjadi solusi keterbatasan modal dan ketersediaan bahan
baku. Optimalisasi pemasaran digital dan integrasi dengan sektor pariwisata juga penting untuk
memperluas akses pasar. Dengan membangun kemitraan multi-aktor yang melibatkan
pemerintah, swasta, lembaga pendidikan, dan komunitas lokal, pengembangan tenun ikat dapat
lebih berkelanjutan sekaligus memberi dampak ekonomi, sosial, dan budaya bagi masyarakat
Sikka.
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